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Abstrak

Penyelenggaraan makanan pada anak usia pra-sekolah memiliki peran penting dalam mendukung
pemenuhan kebutuhan gizi dan pembentukan kebiasaan makan sehat. YPI Ulul Albab Jember sebagai
salah satu lembaga pendidikan yang menyediakan makanan bagi peserta didik masih menghadapi
beberapa permasalahan, yaitu belum optimalnya variasi menu, keterbatasan penyediaan lauk hewani,
serta perlunya penguatan manajemen penyelenggaraan makanan agar kualitas menu sesuai dengan
prinsip gizi seimbang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas pengelola dalam manajemen penyelenggaraan makanan serta mengoptimalkan penyediaan
lauk hewani pada menu anak pra-sekolah. Metode pelaksanaan dilakukan melalui observasi kondisi
awal, edukasi, diskusi interaktif, dan pemberian rekomendasi perbaikan menu kepada pengelola
penyelenggaraan makanan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra memperoleh pemahaman
mengenai pentingnya perencanaan menu bergizi seimbang, standar penyediaan lauk hewani, serta
peningkatan variasi makanan utama dan makanan selingan. Selain itu, hasil observasi terhadap menu
dan proses konsumsi makanan anak menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi perbaikan kualitas
menu. Kegiatan pengabdian ini memberikan implikasi positif dalam penguatan kapasitas pengelola
penyelenggaraan makanan sehingga diharapkan mampu meningkatkan mutu pelayanan makanan dan
kualitas gizi menu bagi anak pra-sekolah secara berkelanjutan.

Kata Kunci: manajemen penyelenggaraan makanan; anak pra-sekolah; lauk hewani; gizi seimbang;
edukasi gizi.

1. Pendahuluan

Pemenuhan kecukupan gizi pada anak usia pra-sekolah merupakan faktor penting
dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan kognitif, dan pembentukan kebiasaan
makan sehat yang berkelanjutan (Clark et al., 2020; Duncanson ef al., 2016; Hilger et al.,
2015). Periode pra-sekolah (usia 1-5 tahun) merupakan fase kritis karena kebutuhan
energi, protein, dan zat gizi mikro relatif tinggi untuk menunjang perkembangan fisik dan
kemampuan belajar anak (Fewtrell et al., 2017; Nguyen et al., 2021). Oleh karena itu,
penyediaan makanan bergizi melalui sistem penyelenggaraan makanan di institusi
pendidikan anak usia dini menjadi strategi penting dalam memenuhi kebutuhan gizi anak.
Manajemen penyelenggaraan makanan yang meliputi perencanaan menu, pemilihan
bahan pangan, pengolahan, pengaturan porsi, dan pengendalian mutu berperan dalam
menjamin kualitas pelayanan serta kandungan gizi makanan yang diberikan kepada anak

YPI Ulul Albab Jember merupakan lembaga pendidikan yang menyediakan layanan
makan bagi anak pra-sekolah melalui sistem catering. Berdasarkan hasil observasi awal
dan diskusi dengan pengelola, ditemukan beberapa permasalahan yang masih dihadapi,
antara lain belum tersusunnya siklus menu yang memenubhi prinsip gizi seimbang, variasi
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lauk hewani yang masih terbatas, belum adanya standar porsi yang baku sesuai kebutuhan
gizi anak pra-sekolah, serta belum optimalnya penerapan manajemen penyelenggaraan
makanan mulai dari perencanaan menu, pengadaan bahan pangan, hingga evaluasi
penerimaan makanan. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian
kandungan zat gizi menu dengan Angka Kecukupan Gizi (AKG), rendahnya variasi
konsumsi protein hewani, serta menurunkan mutu pelayanan catering.

Optimalisasi penyediaan pangan sumber hewani (animal-source foods/ASFs) pada
menu anak pra-sekolah merupakan strategi penting untuk meningkatkan kualitas gizi
makanan, terutama dalam pemenuhan protein berkualitas tinggi dan zat gizi mikro
esensial. Protein hewani memiliki nilai biologis yang lebih tinggi karena mengandung
asam amino esensial lengkap dan memiliki daya cerna lebih baik dibandingkan protein
nabati. Konsumsi pangan hewani secara rutin berhubungan dengan peningkatan
pertumbuhan, status gizi, dan perkembangan kognitif anak. Namun, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa menu pada institusi pra-sekolah masih sering belum memenuhi
rekomendasi penyediaan pangan hewani, terutama untuk zat besi, seng, dan vitamin D
(Myszkowska-Ryciak & Harton, 2018; Prima ef al., 2022; Lozano et al., 2025). Oleh
karena itu, edukasi pengelola makanan, penyusunan menu berbasis kebutuhan gizi, dan
evaluasi penyediaan lauk hewani menjadi strategi penting untuk meningkatkan kualitas
gizi menu anak pra-sekolah

Edukasi kepada pengelola penyelenggaraan makanan dapat meningkatkan
kapasitas dalam perencanaan menu, standardisasi porsi, keamanan pangan, dan
penyusunan siklus menu sehingga mendukung kesesuaian makanan dengan kebutuhan
gizi anak (Myszkowska-Ryciak & Harton, 2018; O’Halloran et al., 2018; Porter ef al.,
2020). Dukungan tenaga gizi, alat perencanaan menu yang terstandar, dan evaluasi menu
juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas penyelenggaraan makanan pada layanan
anak usia dini (Agustin & Musfirah, 2023; Blanquer-Genovart et al., 2022). Namun,
kegiatan sebelumnya masih terbatas dalam mengintegrasikan edukasi dengan perbaikan
menu, khususnya optimalisasi pangan sumber hewani. Oleh karena itu, edukasi disertai
rekomendasi perbaikan menu menjadi pendekatan yang relevan untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan makanan dan kualitas gizi menu anak pra-sekolah.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, tim pengabdian menawarkan program
Optimalisasi Manajemen Catering Anak Pra-Sekolah melalui Edukasi, Pendampingan,
dan Penyediaan Lauk Hewani. Program ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan
berupa identifikasi kondisi awal, edukasi mengenai manajemen penyelenggaraan
makanan anak, pendampingan penyusunan siklus menu dan standar porsi, optimalisasi
penyediaan lauk hewani sesuai prinsip gizi seimbang, serta evaluasi mutu pelayanan dan
kandungan gizi menu. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kapasitas
pengelola catering, tetapi juga menghasilkan perbaikan nyata terhadap kualitas menu
yang disajikan kepada anak.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengelola catering dalam manajemen penyelenggaraan makanan anak pra-
sekolah, mengoptimalkan penyediaan lauk hewani sebagai sumber protein berkualitas,
meningkatkan mutu pelayanan catering, serta memperbaiki kualitas kandungan gizi menu
yang disajikan di YPI Ulul Albab Jember. Program ini diharapkan dapat menjadi model
pendampingan penyelenggaraan makanan anak pra-sekolah yang berkelanjutan dan dapat
direplikasi pada lembaga pendidikan anak usia dini lainnya.
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2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Yayasan Pendidikan
Islam (YPI) Ulul Albab Jember, Kabupaten Jember, Jawa Timur, pada Mei 2025. Sasaran
kegiatan adalah pengelola catering dan tenaga penjamah makanan yang bertanggung
jawab dalam penyelenggaraan makanan bagi anak usia pra-sekolah.

Metode pelaksanaan diawali dengan identifikasi permasalahan mitra melalui
observasi langsung, wawancara, dan diskusi dengan pengelola catering. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa penyusunan menu belum sepenuhnya mengacu pada prinsip gizi
seimbang, variasi lauk hewani masih terbatas, serta belum dilakukan analisis kandungan
gizi menu secara terstruktur. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian
menyusun materi edukasi yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra.

Kegiatan inti berupa edukasi yang dilaksanakan satu kali secara tatap muka
menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang
disampaikan meliputi prinsip gizi seimbang pada anak usia pra-sekolah, manajemen
penyelenggaraan catering, pentingnya penyediaan lauk hewani sebagai sumber protein
berkualitas tinggi, serta penyusunan menu yang memenuhi kebutuhan gizi anak. Selain
penyampaian materi, peserta diberikan contoh siklus menu dan alternatif variasi lauk
hewani yang mudah diterapkan sesuai ketersediaan bahan pangan dan kemampuan
operasional catering.

Program kerja pengabdian terdiri atas empat tahapan, yaitu (1) koordinasi dan
identifikasi kebutuhan mitra, (2) pelaksanaan edukasi mengenai manajemen catering dan
optimalisasi penyediaan lauk hewani, (3) diskusi dan konsultasi mengenai penerapan
materi sesuai kondisi catering, serta (4) penyusunan rekomendasi perbaikan menu
berdasarkan hasil analisis kandungan gizi. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan
secara partisipatif dengan melibatkan pengelola catering sebagai mitra utama.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi selama pelaksanaan
edukasi, dokumentasi kegiatan, serta diskusi dengan mitra mengenai pemahaman dan
rencana penerapan materi yang telah diberikan. Selain itu, dilakukan analisis kandungan
gizi menu catering untuk memberikan rekomendasi perbaikan komposisi menu, terutama
terkait peningkatan variasi lauk hewani sebagai sumber protein berkualitas. Hasil evaluasi
menjadi dasar dalam penyusunan rekomendasi bagi mitra untuk meningkatkan mutu
pelayanan dan kualitas gizi menu yang disajikan kepada anak usia pra-sekolah.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Yayasan Pendidikan
Islam (YPI) Ulul Albab Jember dengan sasaran pengelola penyelenggaraan makanan,
tenaga penjamah makanan, dan guru yang terlibat dalam penyediaan makanan bagi anak
usia pra-sekolah. Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak yayasan untuk
mengidentifikasi kebutuhan mitra dan permasalahan yang dihadapi dalam
penyelenggaraan makanan sehari-hari.

Berdasarkan hasil diskusi dan observasi awal, diketahui bahwa penyusunan menu
telah dilakukan secara rutin, namun masih memerlukan penguatan dalam penerapan
prinsip gizi seimbang, khususnya terkait variasi lauk hewani dan keseimbangan
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komposisi menu. Kegiatan edukasi kemudian diberikan mengenai manajemen
penyelenggaraan makanan anak pra-sekolah, prinsip gizi seimbang, pentingnya protein
hewani bagi pertumbuhan anak, serta penyusunan menu yang sesuai dengan kebutuhan
gizi anak usia pra-sekolah.

Kegiatan edukasi dilaksanakan secara interaktif melalui penyampaian materi,
diskusi, dan sesi tanya jawab. Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan
menyampaikan berbagai pengalaman dan kendala yang dihadapi dalam penyusunan
menu maupun penyediaan makanan di sekolah. Melalui kegiatan ini diharapkan
pengelola memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai penyelenggaraan makanan
yang berkualitas sehingga mampu meningkatkan mutu pelayanan makanan bagi peserta
didik.

3.2. Implementasi Penyediaan Menu Bergizi Seimbang bagi Anak Pra-Sekolah

Sebagai tindak lanjut kegiatan edukasi, dilakukan observasi terhadap menu makan
anak pra-sekolah untuk menilai penerapan prinsip gizi seimbang. Menu makan utama
telah mencakup makanan pokok, lauk, sayuran, dan buah. Pangan sumber hewani
(animal-source foods/ASFs) penting karena menyediakan protein berkualitas tinggi dan
berbagai mikronutrien yang mendukung pertumbuhan, perkembangan imun, dan fungsi
kognitif anak (Iannotti ef al., 2024; Miller et al., 2020; Orzet et al., 2024). Namun, variasi
lauk hewani masih perlu ditingkatkan untuk mengoptimalkan asupan protein, zat besi,
seng, dan vitamin B12 (Eaton et al, 2019; Zaharia et al, 2021). Oleh karena itu,
peningkatan variasi lauk hewani menjadi salah satu rekomendasi perbaikan kualitas gizi
menu anak pra-sekolah.

Gambar 3.1. Menu Makan Utama yang Disajikan kepada Anak Pra-Sekolah

Selain makan utama, sekolah juga menyediakan makanan selingan (snack) sebagai
bagian dari pemenuhan kebutuhan energi harian anak. Makanan selingan memiliki peran
penting dalam memenuhi sebagian kebutuhan energi dan zat gizi di antara waktu makan
utama. Berdasarkan hasil pengamatan, snack yang disajikan telah memenuhi fungsi
sebagai makanan selingan, namun kualitas gizinya masih dapat ditingkatkan melalui
pemanfaatan bahan pangan yang lebih beragam, khususnya sumber protein, vitamin, dan
mineral.
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Gambar 3.2. Menu Makanan Selingan (Snack) yang Disajikan kepada Anak Pra-
Sekolah

Implementasi penyelenggaraan makanan juga diamati melalui kegiatan konsumsi
makanan oleh anak di lingkungan sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses
makan berlangsung dalam suasana yang tertib dengan pendampingan guru.
Pendampingan tersebut berperan dalam membiasakan anak mengonsumsi makanan yang
disediakan, mengenalkan variasi pangan, serta membangun perilaku makan sehat sejak
usia dini. Lingkungan makan yang kondusif menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan program penyelenggaraan makanan di sekolah karena tidak hanya
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan gizi, tetapi juga pembentukan kebiasaan makan
yang baik.

Gambar 3.3. Pelaksanaan Konsumsi Makanan oleh Anak Pra-Sekolah di YPI Ulul
Albab Jember

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu memberikan
wawasan kepada pengelola mengenai pentingnya penyelenggaraan makanan yang
memenuhi prinsip gizi seimbang, khususnya melalui optimalisasi penyediaan lauk
hewani dan penyusunan menu yang lebih beragam. Rekomendasi yang diberikan
diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola dalam melakukan perbaikan menu secara
berkelanjutan sehingga mutu pelayanan makanan dan kualitas gizi yang diterima anak
usia pra-sekolah semakin meningkat. Selain itu, penyelenggaraan makanan yang baik di
lingkungan sekolah diharapkan dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan
pembentukan kebiasaan makan sehat pada anak sejak usia dini.
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4. Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di YPI Ulul Albab Jember telah
memberikan penguatan kapasitas pengelola penyelenggaraan makanan melalui edukasi
mengenai manajemen penyelenggaraan makanan anak pra-sekolah, prinsip gizi
seimbang, dan pentingnya penyediaan lauk hewani sebagai sumber protein berkualitas.
Kegiatan ini menghasilkan rekomendasi penyusunan menu yang lebih beragam dan
sesuai dengan kebutuhan gizi anak, sehingga dapat menjadi acuan bagi pengelola dalam
meningkatkan kualitas penyelenggaraan makanan di lingkungan sekolah.

Implikasi kegiatan ini adalah meningkatnya pemahaman mitra mengenai
pentingnya penyediaan menu yang bergizi seimbang sebagai bagian dari upaya
mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan pembentukan kebiasaan makan sehat pada
anak usia pra-sekolah. Selain itu, rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat
diterapkan secara berkelanjutan dalam penyusunan siklus menu sehingga mutu pelayanan
penyelenggaraan makanan di YPI Ulul Albab Jember semakin optimal.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan dalam bentuk satu kali
edukasi sehingga belum dapat mengevaluasi perubahan praktik penyelenggaraan
makanan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan dan
evaluasi berkala terhadap implementasi menu serta analisis kandungan gizi secara
periodik untuk memastikan rekomendasi yang telah diberikan dapat diterapkan secara
konsisten dan memberikan dampak yang Dberkelanjutan terhadap kualitas
penyelenggaraan makanan bagi anak pra-sekolah.
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